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RINGKASAN

Pengendalian hama pertanian berupa keong mas dapat dilakukan dengan memanfaatkan keong mas
tersebut menjadi hal yang lebih positif terutama pada bidang peternakan, Sebelum penggunaan keong mas
sebagai alternatif pakan temak perlu dilakukan penelitian terlebih dahulu mengenai dosis dan cara
pengolahannya. FMIPA unimed memiliki kapasitas dan potensi dalam melakukan penelitian awal sebelum
akhimya keong mas dapat digunakan sebagai alternative pakan temak serta meningkatkan kualitas produksi
dari hewan ternak. Tim Pelaksana akan membantu mitra dengan memberikan informasi/wawasan
pengetahuan tentang pengolahan keong mas menjadi bahan pakan ternak maka dapat membuat
baglog mandiri sehingga terjadi peningkatkan pasar penjualan pakan ternak. Berdasarkan hal ini
diharapkan meningkatnya income generate dari mitra. Rencana luaran berupa jasa, sistem,
produk/barang, paten, atau luaran lainnya yang Ditargetkan Menghasilkan pengolahan keong mas
menjadi bahan pakan ternak, Menghasilkan produk yang bemilai ekonomi dengan lengkapnya
perizinan mitra, Menghasilkan publikasi di media cetak, prosiding ilmiah ataupun artikel yang
dipublikasikan dalam jurnal yang ber-ISSN



IDENTITAS DAN URAIAN UMUM
“

1. Judul Pengabdian kepada Masyarakat;
PKM PENGOLAHAN KEONG MAS MENJADI BAHAN PAKAN TERNAK

2. Tim Pelaksana

Prof. Dr. Martina Restuati, Biologi
M.Si -
2 | Wasis Wuyung Wisnu Anggota | | Biologi UNIMED 12
Brata, M.Pd L
3 | Salwa Rezegi, S.Pd., M.Pd Anggota 2 | Biologi UNIMED 12
4 | Nanda Pratiwi, $.Pd., M.Pd. | Anggota3 | Biologi UNIMED 10

3. Objek (khalayak sasaran) Pengabdian kepada Masyarakat:

Pengendalian hama pertanian berupa keong mas dapat dilakukan dengan memanfaatkan keong mas
tersebut menjadi hal yang lebih positif terutama pada bidang petemnakan. Sebelum penggunaan keong mas
scbagai altematif pakan temnak perfu dilakukan penelitian terlebib dahulu mengenai dosis dan cara
pengolahannya. FMIPA unimed memiliki kapasitas dan potensi dalam melakukan penelitian awal sebelum
akhimya keong mas dapat digunakan sebagai alternative pakan ternak serta meningkatkan kualitas produksi
dari hewan ternak.

Rumah Jamur, Jurusan Biologi FMIPA UNIMED

Masa Pelaksanaan:
Mulai : Bulan: April tahun: 2022
Berakhir : Bulan: November tahun: 2022

Usulan Biaya UNIMED : Rp. 75.000.000,-
Lokasi Pengabdian Kepada Masyarakat: Desa Tanjung Rejo, Percut Sei Tuan.



4. Mitra yang terlibat (uraikan apa kontribusinya)
I. Menyediakan tempat pelatihan, berupa ruangan dan fasilitasnya.
2. Menyiapkan peserta yang akan mengikuti pelatihan.
3. Menyediakan sarana selama pelatihan.

Permasalahan yang ditemukan dan solusi yang ditawarkan:

No | Permasalahan yang dihadapi Solusi yang ditawarkan

I. | Kurang pengetahuan tentang Memberikan Pemahaman/wawasan
pengolahan keong mas menjadi pengolahan keong mas menjadi
bahan pakan ternak bahan pakan ternak

2 |Keterbatasan pengetahuan tentang | Pelatihan tentang pengolahan keong
pengolahan keong mas menjadi mas menjadi bahan pakan ternak
bahan pakan ternak

5. Kontribusi mendasar pada khalayak sasaran (uraikan tidak lebih dari 50 kata, tekankan
pada manfaat yang diperoleh)

Tim Pelaksana akan membantu mitra dengan memberikan  informasi/wawasan
pengetahuan tentang pengolahan keong mas menjadi bahan pakan ternak maka dapat membuat
baglog mandiri sehingga terjadi peningkatkan pasar penjualan pakan ternak. Berdasarkan hal ini
diharapkan meningkatnya income generate dari mitra,

6. Rencana luaran berupa jasa, sistem, produk/barang, paten, atau luaran lainnya yang
Ditargetkan
I. Menghasilkan pengolahan keong mas menjadi bahan pakan ternak
2. Menghasilkan produk yang bernilai ekonomi dengan lengkapnya perizinan mitra,
3. Menghasilkan publikasi di media cetak, prosiding ilmiah ataupun artikel yang
dipublikasikan dalam jurnal yang ber-ISSN
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BABI

PENDAHULUAN

L.1. Analisis Situasi

Sumatera utara merupakan dacrah dengan hasil pertanian yang cukup tinggi. Hampir di seluruh
kabupaten/kota yang lerdapat disumatera utara selalu menghasilkan pendapatan dari bidang pertanian. Dari
hasil sensus pertanian tercatat bahwa rumah tangga usaha pertanian perkebunan sebanyak 939 ribu rumah
tangga (BPS Sumut, 2018). Sebagian besar dari petani tersebut memiliki usaha temak yang dilakukan juga.
Salah satu kendala dibidang pertanian yang sangat sulit untuk diatasi adalah pengendalian hama dari usaha
perkebunan. Penggunaan penggunaan obat-obatan sintetik untuk penanganannya biaya yang dikeluarkan
untuk mengatasi masalah tersebut akan meningkat. Selain itu usaha dibidang ternak juga mengalami
kendala berupa pakan ternak yang cukup besar.

Pakan temak adalah sumber biaya terbesar dari usaha ternak. Hal ini tentu menjadi kendala atama yang
dihadapi dalam usaha temak. Untuk mengatasi masalah tersebut tentunya perlu dilakukan pencarian
alternatif agar dapat menekan biaya pakan agar para petani yang melakukan usaha temak juga terbantu dan
tidak menghadapi masalah dibagian pakan temak. Tentunya sudah banyak cara yang telah dilakukan dalam
menekan biaya pakan tersebut, seperti pemanfaatan limbah restoran sebagai pakan ternak. Pemanfaatan
limbah restoran dapat menckan biaya pakan temmak dari 25,42% sampai dengan 35,13% (Muflihani dkk,
2000). Pada kasus lain penggunaan ampas kelapa yang merupakan limbah dari pengolahan santan kelapa
dapat menekan biaya ransum pada ternak ayam sampai dengan 40% tanpa mempengaruhi persentase karkas
ayam (Ramdani dkk,2016). Penckanan biaya juga dapat dilakukan dengan pencarian alternative pakan
ternak yang lain namun tidak memberikan efek negatif pada hewan ternak, justru memberikan efek yang
lebih positif terhadap hewan ternak schingga akan lebih menguntungkan peternak dari produksi dan kualitas
ternaknya. Salah satu pengembangan yang perlu dilakukan dalam hal tersebut adalah pengolahan hama
pertanian yang dapat digunakan scbagai alternatif pakan temak yang memberikan dampak positif’ pada
hewan ternak dan menenkan biaya untuk pakan,

Keong mas (Pomacea cannaliculata Lamark) merupakan salah satu hama yang tingkat penyebarannya
sangat cepat, cukup luas, dan banyak merusak pertanaman pertanian terutama padi. Tingkat kerusakan yang
ditimbulkan sangat besar dapat mencapai 13,2%-96,5% dalam wakiu yang singkat. Perkembangan keong
mas yang sangat cepat juga menjadikan hama ini sangat sulit untuk diatasi. Keong mas berkembang biak
secara bertelur (ovipar). Keong mas betina dapat menghasilkan 500 butir dalam satu minggu, Masa
perkembang biakan keong juga termasuk cepat dengan yaitu selama 3-4 tahun (Isnaningsih dan Marwoto,
2011).



Perkembangan dan penycbaran keong mas yang cepat serta luas menjadikan harus dilakukan
penanganan yang tepal untuk mengatasi pengendalian keong mas. Salah satu cara pengendaliannya adalah
dengan mencari dan mengembangkan manfaat dari keong mas tersebut. Pengolahan keong mas sebagai
alternative pakan ternak dapat dilakukan untuk menekan biaya produksi pakan ternak. Selain schagai
altenatif pakan ternak untuk menekan biaya produksi pakan, pemberian keong mas terhadap ternak juga
dapat berpengaruh nyata dalam meningkatkan kualitas dari hasil temak. Tercatat bahwa pemberian keong
mas dalam ransum ayam ras meningkatkan bobot tehur dan kadar protein kasar pada telur ayam ras (Sumiati
dkk, 2019). Pada penelitian lain menyatakan bahwa pemberian suplementasi keong mas dapat
meningkatkan bobot karkas dari itik hibrida (Suci dkk, 2019). Pemberian fepung keong mas yang
terfermentasi enzim papain dapat kandungan nutrisi pada pakan ikan kakap putih dan meningkatkan
produksi ikan kakap putih terscbut (Anggraeni, 2020). Dari banyaknya manfaat yang telah didapatkan dari
hama keong mas, perlu dilakukan pengembangan dan pengolahan mengenai hama keong mas menjadi
pakan ternak.

1.2. Permasalahan

Pengendalian hama pertanian berupa keong mas dapat dilakukan dengan memanfaatkan keong mas
tersebut menjadi halyang Iebih positif terutama pada bidang peternakan. Scbelum penggunaan keong mas
sehagai alternatif pukan temnak perlu dilakukan penclitian terlebih dahulu mengenai dosis dan cara
pengolahannya. Fmipa unimed memiliki kapasitas dan potensi dalam melakukan penelitian awal sehelum
akhimya keong mas dapat digunakan sebagai alternative pakan temak serta meningkatkan kualitas produksi
dari hewan ternak.




BAB 11
SOLUSI DAN TARGET LUARAN

2.1. Solusi

Fmipa unimed memiliki kapasitas dan potensi dalam pengembangan dan pengolahan keong mas
(Pomacea canaliculata) scbagai bahan pakan ternak untuk alternative pakan ternak serta meningkatkan
kualitas produksi dari hewan ternak sehingga dapat membantu para petani untuk mengendalikan hama
pertanian dan membantu juga dalam pencarian alternative pakan ternak untuk menekan biaya produksi
pakan yang juga dapat membantu petani dalam meningkatkan hasil meningkatkan produksi dan kualitas
dari hewan fernak. Namun sebelum dilakukan penggunaan secara langsung oleh masyarakat, perlu
dilakukan penelitian terlebih dahulu guna mendapatkan dosisatau kompisisi yang tepat serta cara
penggunaan yang juga tepal. Setelah dilakukannya uji coba terlebih dahulu maka akan perlu dilakukan
berbagai teknik pelatihan tentang bagaimana teknik pengolahan keong mas menjadi pakan ternak dan juga
komposisi keong mas yang tepat didalampakan temak. Dari penjelasan tersebut penelitian ini akan melalui
beberapa tahapan, yaitu : [) Pengujian keong mas sebagai pakan temak, 2) pemaparan materi tentang keong
mas scbagai pakan ternak, 3) pelatihan pembuatan keong mas menjadipakan ternak, 4) pendampingan dan
promosi pengolahan keong mas menjadi pakan ternak, dan 5) review terhadappelatihan yang telah
dilaksanakan serta menarik kesimpulan, Dengan diberikannya pengetahuan dan pemahaman dalam
mengolah keong mas menjadi pakan temak akan menjadi bekal bagi mahasiswa ataupun masyarakat untuk
membual keong mas sebagai bahan pakan temnak. Pengembangan lebih lanjut dengan mendapatkan
komposisi terbaik dari penggunaan keong mas sebagai pakan ternak akan membuat Fmipa unimed
khususnya jurusan biologi dapat membuat pakan ternak siap pakai yang berbahan dasar keong mas, Pakan
ternak siap pakai tersebut dapat dipasarkan kepada masyarakat,sehingga juga akan menjadi bekal untuk
berwirausaha bagi mahasiswa maupun masyarakat. Dari pengolahan keong mas menjadi pakan ternak siap
pakai akan memberikan income generate bagi FMIPA unimed khususnya Jurusan Biologi.
2.2. Luaran
Berdasarkan analisis situasi, permasalahan dan solusi yang telah diuraikan maka target luaran program
kegiatan ini seperti disajikan pada tabel 2.1.

Tabel 2.1. Jenis Luaran dan Indikator Capaian

No | Jenis Luaran ] Indikator Capaian
Luaran Wajib
1 | Satu artikel yang dipublikasikan melafui jumal berISSN | Reviewed
online _ 1§
2 | Prosiding dari seminar nasional berISBN online Accepted




3 | Publikasi pada media massa cetak/online/repocitory | Ada
Perguruan Tinggi

4 | Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas, kuantitas, | Ada
serta nilai tambah barang, jasa, diversifikasi produk atau
sumber daya lainnya sesuai jenis yang diusulkan) .

5 | Peningkatan Pencrapan Ipteks di masyarakat (Mekanisme, | Ada
IT, dan Managemen) a

6 | Perbaikan tata nilai masyarakat (seni budaya, sosial, politik, | Ada
keamanan, ketentraman, pendidikan, dan kesehatan)

7 | Sertifikasi produk berupa sertifikat halal, BPPOM, SNI, dan | Ada
Merk Dagang

8 | Proposal Program Pengabdian kepada Masyarakat Mulii | Ada
years -

9 | Rekomendasi hasil topik riset dari hasil penelitian Tidak ada

Luaran Tambahan

1 | Metode atau Sistem ; produk (barang atau jasa) Ada

2 | HKI Tidak ada

3 | Buku berlSBN Tidak ada

4 | Inovasi TTG Tidak ada

5 | Publikasi Internasional Tidak ada




BAB III
METODE PELAKSANAAN
3.1. Metode Pelaksanaan yang Ditawarkan untuk Mendukung Realisasi Program
Mekanisme rancangan pada kegiatan sceara umum disajikan pada gambar 3.1.
Tahap pertama kegiatan ini adalah melakukan observasi kelapangan.

Pengendalian hama keong mas

melalui pemanfaatan keong mas
sebagai pakan ternak.
l
[ 1 ]
Pengujian keong Gambaran umum Langkah langkah Analisis terhadap
mas schagai pakan { pengolalen keong pembuatan keong pelatihan yang
ternak mas menjadi pakan mas menjadi pakan dilaksanakan dan
ternak ternak menarik kesimpulan
W/
Pendampingan Pengembangan
pengolahan keong mas o} pengolahan keong mas Penyusunan laporan
menjadi pakan terak menjadi pakan ternak pengabdian
dan pemasaran

Gambar 3.1. Mekanisme Rancangan Kegiatan
Kegiatan ini direncanakan dilakukan dengan pengujian keong mas scbagai pakan temak terlebih dahulu
dan kemudian akan dilakukan sosialisasi. Rencana kegiatan ini meliputi beberapa tahapan -tahapan, yaitu :
1) Pengujian keong mas sebagai pakan ternak, 2) pemaparan materi tentang keong mas sebagai pakan
temak, 3) pelatihan pembuatan keong mas menjadipakan ternak, 4) pendampingan dan promosi
pengolahankeong mas menjadi pakan ternak, dan 5) review terhadappelatihan yang telah dilaksanakan serta
menarik kesimpulan. Pengembangan lebih lanjut dari penelitian yang telah dilakukan adalah pengolahan
keong mas menjadi pakan temak dengan komposisi terbaik sehingga dapat dibuatkan pakan ternak siap
pakai, Pakan ternak berbahan dasar keong mas yang siappakai dapat dipasarkan sehingga akan menambah
income generate pada FMIPA unimed khususnya jurusan biologi. Sctelah dilaksanakannya kegiatan ini
maka diharapkan mampu membantu dalam mengatasi pengendalian hama keong mas melalui




memnfaatkannya menjadi bahan pakan temak schingga dapat mengurangi biaya produksi pakan rernak dan
Jjuga meningkatkan kualitas serta produksi dari hewan ternak.

3.2. Rencana Kegiatan dan Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan Program
Kegiatan ini dilakukan dengan pengujian keong mas menjadi pakan ternak terlebib dahulu , kemudian
akandilakukan penyuluhan, pengelolaan, pelatihan dalam penggunaan dan pendampingan. Rencana
kegiatan ini meliputi langkah-langkah seperti disajikan pada tabel 3.1,

Tabel 3.1. Rancangan Kegiatan Pelaksanaan Program

No | Aplikasi Kegiatan Metode Pendekatan | Target | Partisipasi Mitra

1 | Pengujian keong mas | Penelitian Memperoleh data yang | Melakukan
schagai pakan ternak Laboratorium; | bermanfaat bagi penclitian secara

Penelitian di Rumah | pengembangan bahan laboratorium dan

Hewan pakan ternak alternatif, | melakukan
mendapatkan cara pengujian secara
pengolahan keong mas | langsung terhadap
serta komposisi yang | berbagai hewan
tepat. | temak.

2 | Penyuluhan ataupun Pendidikan Pemahaman atau Mengikuti
pemberian pemahaman keahlian meningkat pendidikan dan
kepada masyarakat : pelatihan

3 | Pembuatan pakan Praktek langsung ke | Menghasilkan pakan Mengikuti
ternak dari keong mas | lapangan ternak dari hasil olahan | pendidikan dan
(Pomacea hama keong mas, pelatihan
cannaliculata) e

4 | Pendampingan dalam | Pendidikan; Mahir dalam pembuatan | Mengikuti
pengolahan dan | Pelatihan dan pengolahan keong | pendidikan dan
penggunaan keong mas mas menjadi pakan pelatihan
sebagai pakan ternak ternak

5 | Review/ analisa Pelatihan Laporan Laporan
terhadap pelatihan yang
dilaksanakan dan |
menarik kesimpulan

6 | Penelitian Multi years | Draf =~ Draf Proposal




BAB IV
KELAYAKAN TIM PENGUSUL
4.1. Kepakaran yang Diperlukan dalam Menyelesaikan Persoalan atau Kebutuhan Mitra

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ditindaklanjuti dengan melakukan publikasi
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen dalam upaya diseminasi kegiatan agar
dimanfaatkan olch pihak yang membutuhkan. Lembaga pengambdian masyarakat unimed juga membantu
dosen dan mahasiswa dalam upaya memperoleh hak paten atas karya inovatif yang digunakan untuk
pengabdian pada masyarakat,

Agar penelitian dapat terlaksana dengan baik, maka diperlukan tim pelaksana yang memahami
pelaksanaan pengabdian ini. Tim pengusul kegiatan program pengabdian ini melibatkan disiplin ilmu
biologi schingga membutuhkan dosen Biologi Fakultas Matematika dan Tlmu Pengetahuan Alam, yang
telah memiliki pengalaman pengabdian kepada masyarakat dengan teknologi tepat guna. Hal ini ditujukan
untuk membantu kelompok mahasiswa dan dosen pelaksana dalam kegiatan ini diuraikan seperti
ditunjukkan pada tabel 4.1.

Tabel 4.1, Uraian Tugas Tim Pelaksana Pengabdian

No | Nama/NIDN Instansi Asal | Bidang llmu | Uraian Tugas

I | Prof. Dr. Martina Restuati, | UNIMED Mikrobiologi | - Koordinasi perizinan dan
M.Si/0021036307 ' persiapan pengabdian

- Koordinasi penyediaan
tempat untuk kegiatan
pengabdian

- Koordinasi penelitian yang
akan dilakukan
dilaboratorium dan
dirumah hewan,

- Koordinasi penyulthan
kepada masyarakat

| - Review/ analisa terhadap
pelatihan yang
dilaksanakan

- Penyusunan artikel dan
laporan

(35

Wasis Wuyung Wisnu Brata/ | UNIMED Biologi - Koordinasi Penclitian yang

0030088801 dkan dilakukan di
laboratorium dan dirumah
hewan

- Koordinasi penyediaan
tempat untuk kegiatan
pengabdian

- Koordinasi penyuluhan
kepada masyarakat




Review/ analisa terhadap
pelatihan yang
dilaksanakan

Membantu penyusunan
artikel dan laporan

Salwa Rezeqi, S.Pd., M.Pd

UNIMED

Biologi

Koordinasi Penclitian yang
akan dilakukan di
laboratorium dan dirumah
hewan

Koordinasi penyediaan
tempat untuk kegiatan
pengabdian

Koordinasi penyuluhan
kepada masyarakat
Review/ analisa terhadap
pelatihan yang
dilaksanakan

Membantu penyusunan
artikel dan laporan

Nanda Pratiwi, S.Pd, M.Pd

Biologi

Koordinasi penyediaan
tempat untuk Kegiatan
pengabdian

Koordinasi Penclitian yang
akan dilakukan di
laboratorium dan dirumah
hewan
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BAB 5
HASIL YANG DICAPAI
5.1. Proses dan Hasil Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan ini dilakukan dilakukan dengan pengujian keong mas sebagai pakan temak terlebih
dahulu dan kemudian dilakukan sosialisasi, kegiatan ini meliputi beberapa tahapan-tahapan, yaitu : 1)
Pengujian keong mas sebagai pakan ternak, 2) pemaparan materi tentang keong mas sebagai pakan ternak,
3) pelatihan pembuatan keong mas menjadipakan temak, 4) pendampingan dan promosi pengolahankeong
mas menjadi pakan temak, dan 5) review terhadap pelatihan yang telah dilaksanakan serta menarik
kesimpulan. Pengembangan lebih lanjut dari penelitian yang telah dilakukan adalah pengolahan keong mas
menjadi pakan ternak dengan komposisi terbaik schingga dapat dibuatkan pakan ternak siap pakai. Pakan
ternak berbahan dasar keong mas yang siappakai dapat dipasarkan sehingga akan menambah income
generate pada FMIPA unimed khususnya jurusan biologi. Setelah dilaksanakannya kegiatan ini maka
diharapkan mampu membantu dalam mengatasi pengendalian hama keong mas melalui memnfaatkannya
menjadi bahan pakan ternak sehingga dapal mengurangi biaya produksi pakan temak dan juga
meningkatkan kualitas serta produksi dari hewan ternak.

Gambar 5.1. Pemamparan Materi Pengolahan Keong Emas Menjadi Pakan Ternak



Ada beberapa tahap pengolahan keong emas menjadi bahan pakan ternak yaitu:
mencampurkan keong emas dengan ransum (Ampas kelapa, bekatul, atau dedak), menghaluskan
dengan mesin penghalus, keringkan hingga kadar air dibawah 15% dan pakan ternak siap diberikan
pada hewan ternak, pakan ternak dapat disimpan dalam jangka waktu yang cukup lama.
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Gambar 2. Penyerahan Alat Mesin Penggilin Pakan Temak Kepada Desa




5.2. Evaluasi Pasca Pemberian Mesin Penggiling Pakan Ternak

Tahapan selanjutnya dari proses pelaksanaan kegiatan pada Pengabdian Kegiatan
masyarakat di Desa Tanjung Rejo Percut Sei Tuan, seluruh peserta masyarakat yang telah diberi
bekal diarahkan diarabkan untuk melakukan kegiatan langsung pembuatan pakan ternak. Pada
proses ini, dilakukan pendampingan mulai pembuatan pakan ternak mulai dari mencampurkan
keong emas dengan ransum (Ampas kelapa, bekatul, atau dedak), menghaluskan dengan mesin
penghalus, keringkan hingga kadar air dibawah 15% dan pakan ternak siap diberikan pada hewan
ternak, pakan ternak dapat disimpan dalam jangka waktu yang cukup lama yang siap dipasarkan.
Pendampingan dilakukan dengan bertemu langsung, juga dengan komunikasi melalui telepon
scluler dan email. Hal ini dilakukan, karena keterbatasan waktu para peserta jika harus
dikumpulkan kembali tiap minggunya, maka berdasarkan permasalahan tersebut diambilah
kebijakan bahwa pendampingan dapat juga dilayani via telepon dan email. Kegiatan selanjutnya
adalah pendampingan sekaligus evaluasi mereview terhadap pelatihan yang sudah dilaksanakan.

5.3. Indikator Keberhasilan

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian ini ditandai dengan keberhasilan indikator yang
telah ditetapkan yakni pada tabel 5.1. dan 5.2.
Tabel 5.1. Pencapaian indikator kineqja

Indikator Kinerja Baseline  Target Capaian Kegiatan
Tingkat kehadiran anggota kelompok mitra 50% 100%

Jumlah anggota kelompok mitra yang telah 50% 95%
memahami dasar-dasar pembuatan pakan ternak

Jumlah masyarakat mitra yang tclah mempraktckkan ~ 60% 100%
pembuatan Pakan Ternak-

Tabel 5.2. Pencapaian indikator tambahan

Indikator Kinerja Target Capaian Kegiatan
Proposal 100%
Persetujuan 100%

Perizinan 100%
Kesediaan peserta 100%

Kesiapan tim teknis

- Dosen 4 orang 100%

- Mahasiswa 2 orang 100%




Pelaksanaan kegiatan FDG

- Workshop 1 100%
- Workshop 2 100%
- Workshop 3 100%
- Evaluasi 100%
Penyusunan drafi laporan : 100%
Presentasi hasil kegiatan 100%
Penyusunan laporan ~ 100%
Penyerahan laporan 100%

Untuk lebih jelasnya tingkat keberhasilan kegiatan pembuatan pakan ternak dapat dilihat pada
tabel 5.3.

Tabel 5.3. Pencapaian perubahan usaha

Indikator Awal Akhir

Pemberian pelatihan pembuatan Mitra belum mengetahui Mitra  sudah  mampu

pakan ternak dan penggunaan alat cara Pembuatan dan membuat formulasi pakan

penggiling pakan penggunaan alat temak dan penggunaan
alat.

Pemberian alat dan bahan Mitra selama ini hanya Mitra mampu membuat

pembuatan pakan ternak mensuplai pakan ternak dari sendiri pakan ternak dan

agen. membuat sendiri sehingga

untuk  pendapat  juga
mampu meningkat
pendapatan dan dapat di
jual ulang.

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dalam pelaksanaan pendampingan PKM
PENGOLAHAN KEONG MAS MENJADI BAHAN PAKAN TERNAK terlaksana dengan baik
yang dapat dilihat dari indikator ketercapaian yang telah dilaksanakan.



BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Catatan penting selama kegiatan ini berlangsung adalah respon yang sangat baik dari para
peserta agar kiranya dapat dipertimbangkan oleh pihak-pihak terkait. Mitra berharap agar kegiatan
sejenis terus berlangsung tiap tahun, sekalipun dalam tema yang berbeda, akan tetapi adanya
pertemuan antara mitra dengan berbagai peneliti di bidang pendidikan, pelatihan dan pembuatan
pakan ternak dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan ketempilan masyarakat dalam
pengelolaan keong emas menjadi pakan ternak.

6.2. Saran

Dalam menjalankan proses produksi pakan ternak ini ini maka disarankan dibentuknya
suatu tim pelaksana harian yang selalu memantau proses produksi pembuatan dan pemanfaatan
pakan ternak agar berjalan dengan baik. Kemudian bentuk tenaga teknisi perawatan dan
penggunakan alat penggiling pakan dapat digunakan sccara berkesinambungan.
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